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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjabarkan peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPA melalui penerapan model think pair share di kelas V
SDN 273 Merangin. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan pada semester | ajaran 2023/2024 di
SDN 273 Merangin. Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah
25 orang, terdiri dari 11 orang laki laki dan 14 orang perempuan. Teknik
pengambilan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan tes. Adapun
instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah lembar observasi
guru dan lembar tes hasil belajar siswa. Teknik analisis data dari penelitian ini
ialah analisis data kegiatan guru dan analisis data tes hasil belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan yang signifikan pada hasil analisis
akivitas guru terkait dengan penerapan model TPS pada pembelajaran IPA yaitu
21%. Rata-rata nilai analisis aktivitas guru pada siklus | yaitu 67%, lalu
meningkat pada siklus 11 menjadi 88%. Selanjutnya terjadi peningkatan pada hasil
belajar peserta didik pada siklus I ke siklus Il yaitu dari 56 mejadi 79. Adapun
untuk persentase ketuntasan siswa pada siklus | ke siklus Il yang meningkat
dengan jumlah peningkatan dari 40% pada siklus | menjadi 84% pada siklus II.
Dengan demikian dapat di disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
TPS pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Penelitian Tindakan Kelas, Think Pair Share
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional pada hakekatnya untuk membentuk manusia Indonesia
seutuhnya sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan Nasional, pasal 3 bunyi : “pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan
bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlah mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.”
Berdasarkan paparan Undang-Undang Pendidikan Nasional diatas, dapat diartikan
bahwa sebenarnya pemerintah mealalui Undang-Undang menekankan pentingnya
pengembangan potensi siswa dalam proses belajar.

Pendidikan adalah sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai
dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha
yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut serta
mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan
kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan. Karena bagaimanapun
peradaban suatu masyarakat, didalamnya berlangsung dan terjadi suatu proses
pendidikan sebagai usaha manusia untuk melestarikan hidupnya, dengan kata lain
bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang

dikeangkan atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma
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masyarakat) yang berfungsi sebagai filsafat pendidikan atau sebagai cita-cita dan
pernyataan tujuan pendidikannya (lhsan, 2010:2).

Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam
aktivitas belajar kedua aktivitas itu harus selalu terkait. Ketidakserasian antara
aktivitas fisik dan mental tidak akan membuahkan aktivitas yang optimal.
Misalnya ada seseorang yang berfikir tentang sesuatu atau renungan ide-ide yang
perlu diketahui oleh orang lain, tetapi kalau tidak disertai dengan perbuatan atau
aktivitas fisik misalnya dituangkan pada tulisan atau disampaikan kepada
pemikiran tadi tidak ada gunanya (Sardiman, 2007: 15).

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Hasil belajar dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi guru dan dari sisi
siswa. Dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan
pelajaran yaitu diakhiri dengan proses evaluasi. Dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada
saat sebelum belajar, tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-
jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Dimyati dan Mudjiono, 2009 : 3)

Faktor penyebab kurangnya pemahaman peserta didik terhadap hasil belajar,
salah satu di antaranya adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh
pengajar, misalnya dalam pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan
tradisional yang menempatkan peserta didik dalam proses belajar mengajar
sebagai pendengar. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.
Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat dipantau dari hasil belajar yang telah

dicapai siswa. Pada akhir setiap proses pembelajaran selalu dilakukan evaluasi
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untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan selama jangka waktu tertentu. Evaluasi merupakan sebuah
proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan
bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai (Nabillah & Abadi, 2019).

Think Pair Share (TPS) merupakan strategi pembelajaran yang
dikembangkan pertama kali oleh Profesor Frank Lyman di Universitas of
Maryland pada 1981 dan diadopsi oleh banyak penulis di bidang pembelajaran
kooperatif pada tahun-tahun selanjutnya. Menurut Triyanto (2007:61) Think Pair
Share (TPS) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Think pair share suatu cara yang efektif
untuk memuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua
resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara
keseluruhan, dan pro sedur yang digunakan dalam think pair share dapat
memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling
membantu (Andriastuti, 2014). Guru harus bijaksana dalam menentukan suatu
model yang sesuai yang dapat menciptakan situasi dan kondisi kelas yang
kondusif agar proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai degan tujuan yang
diharapkan (Trianto, 2011).

Berdasarkan hasil wawancara di lakukan oleh peneliti pada tanggal 17 Juli
2023 dengan wali kelas V SDN 273 Merangin Bangko dapat disimpulkan
bahwasannya pada pembelajaran khususnya IPA dapat diketahui masih ada
peserta didik yang belum mencapai KKM yang telah ditentukan. Adapun batas

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ada di SDN 273 Merangin Bangko
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adalah 65. Di dalam kegiatan pembelajaran IPA yang diterapkan kurangnya minat
belajar siswa pada pembelajaran IPA, kurang memperhatikan guru saat
pembelajaran berlangsung, guru masih menggunakan metode konvensional, dan
siswa lebih banyak bermain didalam kelas bahkan peserta didik sibuk sendiri
sehingga apa yang disampaikan oleh pendidik tidak bisa dimengerti oleh peserta
didik. Rendahnya hasil belajar IPA peserta didik bisa dilihat dari hasil ulangan
harian 1 pada pembelajaran IPA tahun 2023/2024 di kelas V SDN 273 Kabupaten

Merangin.

Tabel 1 Nilai Rata-rata Ulangan Harian 1 kelas V SDN 273 Kabupaten
Merangin Tahun 2023/2024

Persentase Ketuntasan (%)
Kelas | Jumlah | Jumiah Jumiah Persentase Persentase
siswa | Siswayang | Siswayang | siswa yang siswa yang
tuntas tidak tuntas tuntas tidak tuntas
KKM > 65 | KKM < 65
\V4 25 9 16 36 64

Sumber : Guru Kelas V SDN 273 Kabupaten Merangin (2023)

Berdasarkan tabel 1 tersebut diketahui bahwa masih banyak peserta didik
yang belum mencapai KKM vyang telah ditentukan. Salah satu model
pembelajaran yang cocok diterapkan dalam pembelajaran IPA yaitu mode Think
Pairs Share (TPS). Menurut Shoimin (2016:208) menyatakan Think Pairs Share
(TPS) adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang memberi siswa untuk
berpikir dan merespons serta saling bantu sama lain. Model ini memperkenalkan
dalam

ide “waktu berpikir atau waktu tunggu” yang menjadi faktor kuat

meningkatkan kemampuan siswa dalam merespons pertanyaan.
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Melihat dari permasalahan di atas, perlu adanya sebuah tindakan untuk
dijadikan solusi maka dari itu perlu adanya model pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran dengan metode Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar
memiliki keterkaitan, yaitu dengan model pembelajaran Thing Pair Share (TPS)
dapat memberi arah positif terhadap hasil belajar. Oleh karena itu, peneliti telah
melakukan penelitian yang berjudul Penerapan Model Think Pair Share (TPS)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN 273

Kabupaten Merangin.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah
pembelajaran yaitu: (1) rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA
materi Cahaya dan Sifatnya pada siswa kelas V SDN 273 Merangin, (2) siswa
cenderung lebih senang berbiara bersama teman sebangku dari pada
memperhatikan guru, (3) rendahnya minat dan motivasi siswa terhadap
pembelajaran IPA, (4) belum diterapkan model think pair share di SDN 273

Kabupaten Merangin.

C. Batasan Masalah
Dari sejumlah masalah yang teridentifikasi di atas, tidak semua dapat diteliti
karena adanya berbagai keterbatasan, maka penelitian ini dibatasi pada

permasalahan tentang “Penerapan Model Think Pair Share (TPS) Untuk
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Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN 273

Kabupaten Merangin”.

D. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian
ini yaitu “Bagamana peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model think
pair share (TPS) pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 273 Kabupaten

Merangin?”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk “Mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa kelas V SDN 273 Kabupaten Merangin dengan penerapan penggunaan

model pembelajaran think pair share (TPS) .

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis

Upaya memperkaya temuan bidang pendidikan tentang meningkatkan hasil
belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran think pair share dalam
mata pelajaran IPA khususnya materi Cahaya dan Sifatnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis, secara akademis dapat dijadikan sarana untuk mengembangkan

wawasan penulis dalam menganalisis permasalahan yang terjadi.
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b. Bagi guru dan pihak sekolah, dapat menjadi alat ukur untuk meningkatkan
hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran think pair share
(TPS) dalam mata pembelajaran IPA khusus materi Cahaya dan Sifatnya.

c. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai salah satu motivasi untuk meningkatkan
hasil belajar baik secara kognitif maupun secara sikap pada mata pelajaran
IPA khususnya materi Cahaya dan Sifatnya.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan pedoman
atau bahan evaluasi dalam penerapan model pembelajaran think pair share (TPS).
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